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ABSTRAK 

 

Isna Kurniawati. 2022. Mekanisme Pembiayaan di Bank Wakaf Mikro  

Al-Hijrah Cindai Alus Martapura. Skripsi, Jurusan Perbankan Syariah, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam. Pembimbing: (I) Dr. H. Fathurrahman Azhari, MHI, 

(II) Pati Matu Zahra, S.Ag., MSI 

 
Kata Kunci: Mekanisme, Pembiayaan. 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh berdirinya Bank Wakaf Mikro di Pondok 
Pesantren Darul Hijrah Putera yang menyediakan pembiayaan modal usaha mikro 
dengan berbasis pesantren bagi masyarakat menengah kebawah yang berada di 
sekitar pesantren, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Mekanisme 
Pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus Martapura dan kendala 
yang dihadapi pada Pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus 
Martapura. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Teknik 
pengolahan data yang digunakan yaitu pedoman wawancara, dokumentasi, 
catatan-catatan penting dan observasi. Lokasi penelitian ini bertempat di Bank 
Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus Martapura dengan informan yaitu karyawan 
di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah. Data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer dan data sekunder, meliputi data pendukung yang 
berhubungan dengan penelitian untuk melengkapi data primer. 

Melalui Teknik analisis kualitatif, hasil yang didapat dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: Pertama: Mekanisme pembiayaan Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah 
dengan pendekatan pembimbingan kepada angota-anggota mengenai program 
yang akan diajukan. Adapun tahapannya yaitu dimulai dari penagjuan 
pembiayaan, kemudian melakukan uji kelayakan dengan memastikan kebenaran 
data anggota membentuk kelompok para anggota, melakukan Pra Pelatihan Wajib 
Kelompok (Pra PWK) dan Pelatihan Wajib Kelompok (PWK). Kedua: Kendala 
yang dihadapi oleh Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah adalah menurunnya pendapatan 
terhadap UMKM akibat Covid-19 dan pasca Covid-19 sehingga berdampak pada 
terhambatnya pembayaran angsuran oleh nasabah yang dilakukan pada saat 
Halaqah Mingguan karena adanya peraturan oleh pemerintah untuk menjaga jarak 
dan menghindari kerumunan dan adanya daya saing tinggi sehingga berkurangnya 
daya beli masyarakat.  
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MOTTO 

 “ مَنْ  جَدَّ  وَجَد “
Man jadda wajada 

Barang siapa bersungguh-sungguh, dapatlah ia.  
 
 

 اجِْهَدْ  وَلاَ  تكَْسَلْ  وَلاَ  تكَُ  غَافِلاً   فَندََامَةُ  العقُْبىَ  لِمَنْ  يَتكَاسََلُ 
Ijhad wa laa taksal wa laa taku ghaafilan, fa nadaamatul’uqba liman 

yatakaasalu 
Bersungguh-sungguhlah dan jangan bermalas-malasan dan jangan pula lengah, 

karena penyesalan itu bagi orang yang bermalas-malasan. 
 

رْ  عَمَلكََ  إِلىَ  الغَدِ  مَا تقَْدِرُ  أنَْ  تعَْمَلَهُ  اليوَْمَ   لاَ  تؤَُخِّ
Laa tu-akkhir ’amalaka ilal ghadi maa taqdiru an ta’malahul yauma 
Janganlah mengakhirkan hingga besok hari pekerjaanmu yang kamu dapat 

mengerjakannya pada hari ini.   
 

َّمُ  الَّتيِ  مَضَتْ   لنَْ  ترَْجِعَ  الأيَا
Laan tarji’al ayyamul latii madhat 

Tidak akan Kembali hari-hari yang telah berlalu. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf latin dalam skirpsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak lambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta’ T Te ت

  S/a’ S/ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 H}a’ H} Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Z/al Z/ Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 S}ad S} Es (dengan titik dibawah) ص

 D}ad} D} De (dengan titik dibawah) ض

 T}a’ T} Te (dengan titik dibawah) ط

 {Z}a’ Z ظ
Zet (dengan titiik 

dibawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق
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 Kaf K Ka ك

 Lam L ‘el ل

 Mim M ‘em م

 Nun N ‘en ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

  Ditulis Mutakabbir كبّرمت

 Ditulis Al-qudu>s القدوس 

 

III.  Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Ja>mi’ah جامعة

 Ditulis Maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti sholat, surat, ayat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘a’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 Ditulis Al-maktabah al-jami>lah الجميلة المكتبة

 

IV.  Vokal pendek 

 َ◌ 

 
Fathah ditulis A 

 

 ِ◌ 
Kasrah ditulis I 

 ُ◌ Dammah ditulis U 
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 Fathah ditulis Syakara شكر

 Kasrah ditulis Quri’ah قرأ

 Dammah ditulis Yant}iqu ينطق 

 

V. Vokal panjang 

1 
Fathah + alif 

 كاملة

ditulis 

ditulis 

A> 

Ka>milah 

2 
Fathah + ya mati 

 صلى 

ditulis 

ditulis 

A> 

S}alla> 

3 
Kasrah + ya mati 

 شديد 

ditulis 

ditulis 

I> 

Syadi>d 

4 
Dammah + wawu mati 

 صدور 

ditulis 

ditulis 

U> 

S}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
Fathah + ya mati 

 رويد 

ditulis 

ditulis 

Ai 

ruwaidun 

2 
Fathah + wawu mati 

الأوتاد  ذي وفرعون  

ditulis 

ditulis 

Au 

wa fir’auna z/i al-auta>d 

 

 

VII. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

أشدخلقا  أأنتم  Ditulis  A’antum asyaddu khalqan 

 

 

VIII.   Kata sandang alif + lam 

a. Bila diikuti dengan huruf qomariah 

 Ditulis  Al-qur’a>n القران 
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ب الكتا  ditulis Al-kita>b 

 

 

b. Bila diikuti huruf syamsyyah harus diikuti dengan diidghamkan 

 Ditulis  As}-s}ubh}u الصبح

 Ditulis  As-sa>hirah الساهرة 

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 Ditulis  Birru al-wa>lidaini برالوالدين 

الشمس  إذا  Ditulis  Iz/a asy-syamsu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam menjalankan kehidupan, manusia membutuhkan berbagai jenis 

barang dan jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Manusia sejak lahir hingga 

meninggal dunia tidak terlepas dari kebutuhan akan segala sesuatunya. Secara 

garis besar kebutuhan manusia terbagi menjadi dua, yaitu kebutuhan primer 

(pokok dan dasar) dan kebutuhan sekunder. Kebutuhan primer adalah kebutuhan 

pokok, baik berupa barang, seperti makanan, pakaian dan tempat tinggal. Maupun 

berupa jasa seperti pendidikan dan pegobatan. Sedangkan kebutuhan sekunder 

adalah kebutuhan tambahan, yang secara kualitatif maupun kuantitatif lebih tinggi 

atau lebih mewah dari kebutuhan primer, baik berupa barang atau jasa (Antonio, 

M. S 2001, 168). Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, mereka membutuhkan 

bantuan pihak lain. Pihak-pihak tersebut dapat berupa orang lain maupun lembaga 

keuangan, baik lembaga keuangan bank maupun non bank (Kasmir 2006, 3).  

Dewasa ini di lingkungan masyarakat telah banyak berkembang 

lembaga keuangan non-bank. Lembaga keuangan non-bank tersebut melakukan 

kegiatan usaha yang berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat serta jasa 

pengembangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, Menengah). Saat ini lembaga 

keuangan non-bank lebih dikenal sebagai lembaga keuangan mikro (LKM) 

(Mujiono 2016, 160). 
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Keberadaan LKM tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat, terutama 

usaha kecil dan mikro. LKM mempunyai peran yang sangat penting untuk 

menopang kehidupan dana bagi industri kecil dan mikro. Hal ini tidak terlepas 

dari ketidakmampuan industri kecil dan mikro untuk mengakses perbankan 

formal. Lembaga keuangan mikro mempunyai tingkat fleksibilitas yang tinggi, 

sehingga dapat diakses oleh industri kecil dan mikro (Sugeng, H 2011, 230).  

Lembaga Keuangan Mikro (LKM) merupakan bagian dari Industri 

Keuangan Non-Bank (IKNB) yang dapat diklasifikasikan dalam 2 kategori yaitu 

IKNB konvensional dan IKNB syariah. Bersamaan dengan IKNB konvensional, 

IKNB syariah juga merupakan industri dalam bidang kegiatan yang berkaitan 

dengan aktifitas pada industri dana pensiun, asuransi, pembiayaan, dan lembaga 

jasa keuangan lainnya (Wowoho, J 2014, 87–97).  

Islam merupakan agama sempurna yang mengatur seluruh kehidupan 

manusia dari ibadah, sosial, akhlak dan juga ekonomi. Perkembangan ekonomi 

merupakan kegiatan yang dilakukan oleh suatu bangsa dengan tujuan untuk 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan dalam jangka waktu yang panjang 

(Kasmir 2011, 25).   

Islam sebagai ajaran yang lengkap, mempunyai konsep ekonomi untuk 

mensejahterakan umat. Salah satu sistem ekonomi islam yang mempunyai 

peranan penting bagi pengembangan kesejahteraan masyarakat adalah wakaf. 

Wakaf merupakan Instrumen Ekonomi Islam yang sangat unik dan sangat khas 

yang tidak dimiliki oleh sisitem ekonomi lainnya. Masyarakat non-Muslim boleh 
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memiliki konsep kedermawanan (philanthropy) tetapi ia cenderung seperti hibah 

atau infaq, berbeda dengan wakaf (Tim Penyusun 2007, 6).  

Wakaf adalah bentuk donasi yang diberikan oleh seseorang yang 

bersifat sukarela baik itu dalam bentuk dana atau pokok wakaf untuk kemudian 

dikelola dan di pelihara sesuai denga tujuan maupun amanah yang ditentukan. 

Salah satu contoh tanah yang diwakafkan haruslah bisa dikelola dan dipelihara 

oleh nazhir sesuai dengan tujuannya. Nazhir adalah seseorang yang diberikan 

Amanah dan kewajiban untuk mengelola dan mengembangkan wakaf tersebut. 

Contoh lainnya adalah harta yang berbentuk uang atau dalam bentuk lainnya yang 

kemudian diserahkan kepada nazhir untuk dikelola dan dikembangkan sesuai 

amanah dan niat wakaf (Bank Indonesia 2016, 47). Wakaf merupakan pranata 

keagamaan dalam islam yang memiliki hubungan langsung secara fungsional 

dengan upaya pemecahan masalah-masalah sosial dan kemanusiaan untuk 

pemberdayaan ekonomi umat (Rozalinda 2015, 1).  

Wakaf bisa dilakukan oleh semua kalangan baik itu kaya, miskin, tua 

maupun muda. Wakaf tidak hanya terbatas pada tanah dan bangunan saja, tetapi 

bisa juga dalam bentuk uang tunai. Wakaf uang tunai tidak terbatas seperti zakat 

yang memiliki nominal cakupan tertentu yang telah ditentukan oleh hukum syar’i 

(Bank Indonesia 2016, 48).  

Hukum melaksanakan wakaf sebenarnya tidak disebutkan secara 

terperinci  dalam Al-Qur’an. Namun wakaf yang juga disebut sebagai shadaqah 

jariyah telah diisyaratkan Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Imran (3):92 

   لَنْ تَـنَالُوا الْبرَِّ حَتىَّ تُـنْفِقُوا ممَِّا تحُِبُّونَ وَمَا تُـنْفِقُوا مِنْ شَيْءٍ فإَِنَّ اɍََّ بهِِ عَلِيمٌ 



4 
 

 
 

“Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang kamu cintai. Dan apa saja 
yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.” (Q.S Ali-Imran 
(3) ; 92) (M. Quraish Shihab 2009, 180).  

 
Pada ayat ini dijelaskan bahwa apabila seseorang menafkahkan 

hartanya, hendaklah harta itu adalah harta yang disukai, karena kamu sekali-kali 

tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan 

dengan cara yang baik sebagian dari apa (harta benda) yang kamu cintai. 

Seseorang yang menafkahkan hartanya tidak perlu merasa khawatir ataupun 

menyesal dengan perbuatan tulus yang mereka lakukan, karena apa saja yang 

kamu nafkahkan, baik itu harta yang kamu sukai maupun yang tidak kamu sukai, 

maka sesungguhnya tentang segala sesuatu menyangkut hal itu Allah Maha 

Mengetahui, dan Allah yang akan memberi ganjaran untuk kamu, baik didunia 

maupun di akhirat nanti (M. Quraish Shihab 2009, 180–81).  

Perkembangan wakaf saat ini tidak hanya berupa pembangunan masjid, 

sekolah, maupun pemakaman, tetapi wakaf saat ini berevolusi dari aktivitas sosial 

dan keagamaan menjadi core ekonomi bisnis produktif yang berkembang sangat 

pesat. Sebagai contoh perkembangan saat ini dapat berupa wakaf uang (cash 

waqf), wakaf saham, infrastruktur jalan, jembatan, dan perusahaan. Atas 

perkembangan wakaf tersebut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan Bank Indonesia 

(BI) membentuk Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang diberi nama 

Bank Wakaf Mikro (BWM) yang beroperasi di pondok pesantren di Indonesia 

sebagai program prioritas perkembangan ekonomi (NurJamil, Siti. N 2009, 46).  

Bank Wakaf Mikro merupakan Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) yang didirikan atas izin Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan bertujuan 
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menyediakan akses pembiayaan modal usaha mikro bagi masyarakat kecil yang 

belum memiliki akses pada lembaga keuangan formal khususnya di lingkungan 

pondok pesantren. Pembiayaan ini merupakan program  Bank Wakaf Mikro untuk 

pemberdayaan masyarakat sekitar pesantren. Bank Wakaf Mikro (BWM) sendiri 

berbadan hukum koperasi jasa, dengan mengantongi izin usaha sebagai Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS) dan bekerjasama dengan Lembaga Amil Zakat 

Nasional (LAZNAS) (Beda Utang di Bank Wakaf Mikro dan Rentenir, 

https://www.cnnindonesia.com/ekonomi/20191231134652-78-461304/beda-

utang-di-bank-wakaf-mikro-dan-rentenir diakses pada hari: Rabu, 22 Juli 2020).   

Meningkatnya kinerja keuangan merupakan dampak positif dari 

adanaya LKMS. Hal itu tidak luput dari peran aktif pemerintah dan pesantren 

dalam mendorong pemberdayaan masyarakat. Bank Wakaf Mikro (BWM) 

didirikan di lingkungan pondok pesantren, karena salah satu elemen masyarakat 

yang memiliki fungsi strategis dalam pendampingan untuk mendorong 

perekonomian adalah pesantren. Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang 

berbasis agama memiliki potensi yang besar untuk memberdayakan umat dan 

berperan dalam mengikis kesenjangan ekonomi dan mengentaskan kemiskinan, 

khususnya masyarakat disekitar pesantren (Kholis, R, Hari, S. D 2019, 172).  

Peran penting BWM di daerah-daerah pesantren adalah membantu 

pemerintah dalam memberikan pembiayaan untuk memperkuat perekonomian dan 

memberdayakan sektor rill kepada masyarakat. Dengan adanaya BWM 

diharapakan mampu mengubah pola konsumsi masyarakat diiringi dengan 

kesadaran solidaritas sosial sehingga tidak ada lagi konsep pareto optimum, solusi 
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pengorbanan dari pihak minoritas (kaya) guna meningkatkan pihak mayoritas 

(miskin) (Medias, F 2017, 61–84).  

Bank Wakaf Mikro tidak serta merta hanya didirikan begitu saja tanpa 

ada suatu tujuan didalamnya, tujuan dari di dirikannya Bank Wakaf Mikro adalah 

untuk meningkatkan peran pesantren dalam memberdayakan masyarakat miskin 

produktif di lingkungan sekitar pesantren melalui Lembaga Keuangan Mikro 

Syariah (LKMS) yang professional, bertanggung jawab dan mandiri. 

Bank Wakaf Mikro adalah lembaga keuangan yang tidak melakukan 

pengumpulan dana (funding) seperti tabungan, giro, maupun deposito, melainkan 

hanya menjalankan fungsinya sebagai penyaluran pembiayaan (financing) kepada 

nasabahnya. 

Sasaran dari program Bank Wakaf Mikro ini adalah masyarakat yang 

berada di lingkungan sekitar pesantren, alumni santri, keluarga santri, dan 

keluarga pengasuh yang bertempat tinggal di sekitar pondok pesantren yang 

memiliki kemauna untuk berusaha secara produktif, semangat untuk berkerja, 

amanah serta dapat dibimbing. 

Skema permodalan dari Bank Wakaf Mikro ini sangatlah unik, setiap 

LKMS akan menerima sekitar Rp3 miliar sampai dengan Rp4 miliar yang berasal 

dari donatur.  Akan tetapi dana yang diterima LKMS tersebut tidak akan 

disalurkan semuanya menjadi pembiayaan, karena sebagian akan diletakkan 

dalam bentuk deposito di bank umum syariah. Skema pembiayaan di Bank Wakaf 

Mikro (BWM) adalah total nilai maksimal yang diberikan untuk setiap orangnya 
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sebesar Rp3 juta dengan margin bagi hasil setara 3% per tahunnya. Selain itu juga 

pembiayaan di Bank Wakaf Mikro tanpa bunga dan tanpa agunan. 

Nasabah Bank Wakaf Mikro berbentuk kelompok yang berisikan 5 

orang, dengan tujuan saling mengingatkan satu dengan yang lainnya serta 

menghindari kesalahan pada dana pembiayaan. Selain mendapatkan pembiayaan 

untuk modal kerja, nasabah BWM juga mendapatkan pemdampingan dan 

pemberdayaan yang bermanfaat setiap minggunya untuk meningkatkan usahanya. 

Dalam pembentukan dan aktifitas kelompok dilakukan survey calon 

nasabah disekitar pesantren, seleksi calon nasabah melalui pelatihan wajib 

kelompok (PWK) selama 5 hari dengan materi kedisiplinan, kekompakan, 

solidaritas, dan keberanian untuk berusaha. Hal ini merupakan tahap awal proses 

pendampingan. Terpilih satu kelompok nasabah yang telah mengikuti PWK 

dengan nama Kelompok Usaha Menengah Sekitar Pesantren Indonesia (KUMPI) 

yang terdiri dari 5 orang. Kemudian dibentuk kelompok halaqah mingguan 

(HALMI) yang terdiri dari 3-5 KUMPI (Siska, L, S. Muhammad, Y. Eva, M, B 

2019, 16). Pertemuan pertama HALMI akan di lakukan pencairan pembiayaan, 

kemudian pada HALMI mingguan berikutnya pihak BWM memberikan 

pendampingan dan pemahaman kepada nasabah terkait motivasi diniyah atau 

ruhiyah maupun motivasi dunyawiyah atau motivasi bisnis dan pembinaan 

keluarga berdasarkan nilai-nilai agama (NurJamil, Siti. N 2009, 53). 

Martapura tepatnya pada tanggal 1 November 2019 telah didirikan 

Bank Wakaf Mikro (BWM) pertama yang ada di Kalimantan Selatan tepatnya di 

Pondok Pesantren Darul Hijrah Putera. Sejak awal diresmikannya hingga akhir 
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bulan desember 2019 Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah sendiri telah memiliki 25 

orang nasabah yang berdomisili di lingkungan sekitar pesantren. Bank wakaf 

Mikro Al Hijrah berharap mampu mendorong perekonomian agar lebih baik, 

khusus nya dilingkungan sekitar pesantren (wawancara dengan bapak fajriannor, 

tanggal 01 Januari, 2020). 

Pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah ditujukan untuk 

masyarakat kecil yang ingin memulai usaha atau pengembangan usaha dan belum 

memiliki akses pada lembaga keuangan formal dengan pola pendampingan . 

Keberadaan Bank Wakaf Mikro memiliki potensi untuk berkembang 

dengan pesat yang bertujuan memberikan kesempatan terhadap masyarakat kecil 

yang buta akan pembiayaan sehingga masyarakat mampu meningkatkan 

pendapatan mereka dan terhindar dari jeratan riba yang bertentangan dengan 

syariat Islam, serta mensejahterakan masyarakat dengan memanfaatkan nilai 

ekonomi wakaf sebagai sarana penunjang ibadah.  

Berdasarkan fakta lapangan bahwa tidak dapat dipungkiri kehadiran 

Bank Wakaf Mikro masih terbilang sangat baru, meskipun masyarakat Indonesia 

didominasi oleh masyarakat muslim, namun hal ini tidak cukup membuat bank-

bank yang berbasis syariah menjadi bank yang mampu mempengaruhi secara 

positif masyarakatnya termasuk Bank Wakaf Mikro.  

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa sasaran dari program Bank 

Wakaf Mikro ini adalah masyarakat miskin produktif khususunya yang berada 

dilingkungan sekitar pesantren. Dilihat dari awal diresmikannya hingga akhir 

bulan desember 2019 Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah hanya memiliki 25 orang 
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nasabah yang berdomisili di lingkungan sekitar pesantren, jumlah tersebut 

tergolong sedikit karena masih banyak masyarakat miskin yang produktif 

dilingkungan sekitar pasantren tersebut. Bagaimana masyarakat berminat terhadap 

Bank Wakaf Mikro, apabila pelaksanaan Bank Wakaf Mikro tidak mengetahui 

persis tentang mekanisme pembiayaan Bank Wakaf Mikro dan tidak 

mengherankan apabila hal tersebut yang menyebabkan masyarakat enggan bahkan 

tidak tau sama sekali terhadap Bank Wakaf Mikro. 

Berdasarkan pemaparan tersebut diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih dalam mengenai mekanisme pembiayaan yang ada di 

Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus, Martapura. Oleh karena itu penulis 

mencoba meneliti dengan judul “Mekanisme Pembiayaan Di Bank Wakaf 

Mikro Al-Hijrah Cindai Alus Martapura”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mekanisme pembiayaan di Bank Wakaf Mikro Al-Hijrah 

Cindai Alus Martapura ? 

2. Apa saja kendala yang di hadapi pada pembiayaan di Bank Wakaf Mikro 

Al-Hijrah Cindai Alus Martapura ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui mekanisme pembiayaan yang ada di Bank Wakaf 

Mikro Al-Hijrah Cindai Alus Martapura. 
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2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pada pembiayaan di Bank 

Wakaf Mikro Al-Hijrah Cindai Alus Martapura. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara akademik penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu 

pengetahuan tentang mekanisme pembiayaan di Bank Wakaf Mikro baik 

untuk penulis dan secara umum untuk pembaca. 

2. Sebagai sumbangan pemikiran untuk memperkaya dan memperbanyak 

khazanah literatur ilmu pengetahuan bagi perpustakaaan Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Islam serta perpustakaan Universitas Islam Negeri Antasari 

Banjarmasin dalam bentuk karya tulis ilmiah. 

3. Secara praktis, penelitian diharapkan berguna sebagai bahan informasi 

bagi Lembaga Keuangan Mikro Syariah khususnya BWM Al-Hijrah. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk membatasi agar tidak dipahami multi tafsir, maka peneliti 

menegaskan Batasan-batasan dalam judul ini. Pada definisi istilah dimaksudkan 

juga untuk membatasi ruang lingkup yang akan disajikan pada bahasan yag akan 

diteliti. Adapun kalimat operasional yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Mekanisme 

Mekanisme adalah cara kerja, metode, operasi, prosedur, proses, 

sistem, atau teknik yang dijalankan oleh suatu organisasi. Mekanisme yang 
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dimaksud dalam penelitian ini adalah cara kerja Bank Wakaf Mikro Al- 

Hijrah Cindai Alus Martapura dalam memberikan pembiayaan kepada 

calon nasabah, seperti syarat-syarat pengajuan yang harus dilengkapi 

nasabah, cara meminimalisir risiko dalam pembiayaan (Kasmir, 2008, hlm. 

96).  

2. Pembiayaan  

Pembiayaan adalah penyediaan atau tagihan uang berdasarkan 

persetujuan dan keputusan dari kedua belah pihak yaitu anatara pihak bank 

dengan pihak lainnya, yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan sejumlah uang tagihan dalam jangka waktu tertentu 

dengan imbalan atau bagi hasil (Kasmir 2008, 96). Secara sederhana 

pembaiayaan dapat diartikan sebagai penyediaan dana dari lembaga 

kepada pihak lain yang membutuhkan dana yang mempunyai jangka 

waktu tertentu dalam pengembaliannya disertai pembayaran sejumlah 

imbalan atau bagi hasil. 

Pembiayaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pembiayaan modal usaha yang disedikan oleh Bank Wakaf Mikro untuk 

menunjang usaha serta mensejahterakan masyarakat sekitar pesantren. 

3. Bank Wakaf Mikro 

Bank Wakaf Mikro merupakan Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) yang di dirikan atas izin Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan 

bertujuan menyediakan akses permodalan atau pembiayaan bagi 
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masyarakat kecil yang belum memiliki akses pada Lembaga keuangan 

formal khususnya dilingkungan pondok pesantren. 

F. Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut: 

Bab I pendahuluan, berisikan latar belakang masalah yang merupakan 

gambaran umum mengenai masalah yang diteliti dan alasan mengapa meneliti 

judul tersebut. Selanjutnya merumuskan masalah untuk mendapatkan tujuan dari 

penelitian tersebut sebagai hasil dari penelitian yang diharapkan. Kegunaan dari 

penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan dan pengetahuan. Definisi 

operasional digunakan untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran pada 

istilah-istilah yang penulis gunakan. Sisitematika penulisan digunakan agar 

susunan skripsi bisa berurutan secara keseluruhan.    

Bab II merupakan landasan teori yang berisi kajian teori yang 

digunakan sebagai acuan dalam penelitian guna mendapatkan teori-teori yang 

mendukung dan relevan. 

Bab III merupakan metodologi penelitian yang terdiri dari jenis dan 

pendekatan penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek pnelitian, data dan 

sumber data, metode pengumpulan data, dan Teknik analisis data. 

Bab IV merupakan analisis data dan laporan penelitian, yaitu 

mengenalisis data penelitian yang kemudian di laporkan untuk hasil penelitian. 



13 
 

 
 

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh 

penelitian dan hasil akhir penelitian serta saran yang ditujukan untuk 

penelitian dan penulis. 
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BAB II 

PEMBIAYAAN DI BANK WAKAF MIKRO  

 

A. Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

1. Pengertian Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS)  

Lembaga keuangan mikro (LKM) adalah lembaga keuangan yang 

khusus didirikan untuk memberikan jasa pengembangan usaha dan 

pemberdayaan masyarakat baik melalui pinjaman atau pembiayaan dalam 

usaha skala mikro kepada anggota dan masyarakat, pengelolaan simpanan, 

maupun pemberian jasa konsultasi pengembangan usaha yang tidak 

semata-mata untuk mencari keutungan (Informasi Umum Lembaga 

Keuangan Mikro https://www.ojk.go.id/id/kanal/iknb/Pages/lembaga-

keuangan-Micro.aspx diakses pada 24 agustus 2021). 

“Morduch defines MFIs as specialized financial institutions, united 

under the banner of microfinance, sharing the commitment to work 

rowards financial inclusion” (Nadiya Marakkath, 2014, hlm. 2). 

Morduch mendefinisikan lembaga keuangan mikro sebagai 

Lembaga keuangan khusus yang berkomitmen untuk berkerja demi inklusi 

keuangan.  

“Microfinance refers to making small loans available to poor 

people (especially those traditionally excluded from financial services) 

through programmes designed specifically to meet their particular needs 

and circumstances” (Ajaz Ahmed Khan, 2008, hlm. 6). 
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Ajaz Ahmed Khan dalam bukunya mengatakan bahwa keuangan 

mikro mengacu pada penyediaan pinjaman kecil bagi masyarakat kurang 

mampu (terutama bagi mereka yang secara tradisional tidak termasuk 

dalam layanan keuangan) melalui program yang dirancang khusus untuk 

memenuhi kebutuhan dan keadaan mereka.   

Selain menjalankan aktivitas berbasis konvensional LKM juga 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah. Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

(LKMS) adalah lembaga keuangan yang didirikan khusus untuk 

menyediakan layanan pengembangan dan pemberdayaan masyarakat, 

pengelolaan simpanan, maupun penyediaan layanan maupun penyediaan 

layanan pengembangan usaha yang tidak hanya mencari keuantungan 

semata. LKMS dapat didefinisikan sebagai ledgerwood sebagai penyedia 

jasa keuangan bagi perusahaan kecil, mikro, dan menengah serta berfungsi 

sebagai alat pembangun bagi masyarakat pedesaan (Jouna Lidgerwood 

1999, 65).  

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa lembaga 

keuangan mikro syariah (LKMS) merupakan lembaga keuangan yang 

berorientasi pada upaya peningkatan kesejahteraan anggota masyarakat. 

Lahirnya lembaga keungan mikro syariah di Indonesia adalah salah satu 

jawaban melihat perkembangan perbankan syariah yang masih terpusat 

kepada masyarakat menengah keatas. Faktanya, LKMS telah tumbuh 

menjadi alternatif pemulihan kondisi perekonomian di Indonesia, 

khususnya sebagai partner pengusaha kecil dalam penyediaan modal.   
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2. Peran Lembaga Keuangan Mikro Syariah 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) berperan penting 

dalam peningkatan perekonomian masyarakat Indonesia. Terdapat 

beberapa lembaga keuangan yang termasuk kedalam Lembaga Keuangan 

Mikro Syariah (LKMS) diantaranya adalah sebagai berikut: (Mahmudatus 

sa’diyah 2014, 164)  

a. Baitul Maal Wattamwil (BMT) 

Baitul Maal Wattamwil (BMT) merupakan suatu Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah (LKMS) yang berkerja sebagai lembaga 

penyaluran dan pengumpulan/penyimpanan dana tanpa adanya 

keuntungan yang diperoleh bagi pihak penyalur dana (Renny Oktavia 

2014, 125).  

b. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 

BPRS merupakan salah satu lembaga keuangan yang hanya 

menerima penyimpanan dana/tabungan dalam bentuk deposito dari 

masyarakat kecil dengan menggunakan prinsip syariah (Mahmudatus 

sa’diyah 2014, 164).  

c. BAZ dan LAZ (Lembaga Pengelolaan Zakat) 

Menurut Keputusan Mentri Agama Republik Indonesia Pasal 1 

ayat 1 Nomor 581 Tahun 1999, Badan Amil Zakat (BAZ) merupakan 

lembaga pengelolaan zakat yang di bangun dan dikelola oleh 

pemerintah dengan tujuan menerima, memanfaatkan dan menyalurkan 

zakat. Sedangkan Lembaga Amil Zakat (LAZ) merupakan lembaga 
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pengelolaan zakat yang dibentuk sepenuhnya oleh masyarakat. Dengan 

adanya lembaga zakat ini diharapkan mampu menjadi solusi dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat.     

d. Lembaga Pengelolaan Wakaf 

Lembaga pengelolaan wakaf merupakan lembaga yang 

mengelola harta wakaf yang telah diberikan oleh seseorang untuk 

kemudian dikelola dan dimanfaatkan sebagaimana amanah dan tujuan 

dari orang yang memberi harta tersebut (Ali Amir Isfandar 2008, 53).  

 

B. Mekanisme 

Mekanisme pada dasarnya merupakan sebuah kata serapan yang berasal 

dari bahasa yunani yaitu mechane yang memiliki arti sebuah instrumen, perangkat 

beban, peralatan dan kata mechos yang memiliki arti sebuah metode, sarana, 

teknis menjalankan suatu fungsi. 

“Understanding mechanism to form a cimplete system that learns plan” 

(Mooney, 1990, hlm. 1).  

Mekanisme merupakan bentuk suatu sistem yang sederhana dan 

mempelajari suatu rencana.  

Mekanisme adalah sebuah proses pelaksanaan suatu kegiatan yang 

dilaksanakan oleh seseorang atau beberapa orang dengan menggunakan tatanan 

aturan serta adanya alur komunikasi dan pembagian tugas sesuai dengan prioritas 

(Pencarian Kata Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/Beranda diakses pada 25 Agustus 2021). 


